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ABSTRAK
Pemanasan global menjadi perhatian di seluruh dunia. Melibatkan peserta didik dalam pemahaman pemanasan global

menjadi hal yang sangat penting. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran fisika yang
interaktif dan layak digunakan untuk menunjang proses pembelajaran. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode research and development (R&D) dengan model pengembangan analysis, design, development,
implementation, evaluation atau ADDIE, tetapi pada penelitian ini dibatasi sampai dengan tahap development.
Pengumpulan data dilakukan dengan menganalisis kebutuhan peserta didik terkait media pembelajaran fisika
berdasarkan kuesioner yang disebar luaskan ke 86 peserta didik pada salah satu MAN di Bekasi. Hasil dari
pengumpulan data menunjukkan bahwa sebanyak 62 peserta didik (72,1%) pemahaman dan kesadaran mereka
terhadap pemanasan global ternyata masih rendah. Hal ini bisa disebabkan karena model pembelajaran yang
digunakan guru masih terbatas dengan model konvensional. Sehingga, sebanyak 75 peserta didik (87,2%)
berpendapat bahwasanya diperlukan adanya model pembelajaran berbasis I-SETS di dalam pelajaran fisika untuk
memudahkan mempelajari fisika. Selain itu, kebutuhan media pembelajaran berbentuk website diperlukan, sebanyak
80 peserta didik (93%) berpendapat bahwasanya membutuhkan media pembelajaran yang berbentuk website untuk
mempelajari fisika. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengembangkan media pembelajaran fisika berbantuan
Google Sites yang layak digunakan dalam pembelajaran fisika pada materi pemanasan global.
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LATAR BELAKANG

Pemanasan global menjadi isu yang semakin diperhatikan di seluruh dunia. Berdasarkan laporan Intergovernmental
Panel on Climate Change (IPCC) tahun 2018, terjadi peningkatan suhu rata-rata global sekitar 1° C dibandingkan
dengan periode pra-industri (IPCC, 2018). Menurut World Meteorological Organization (WMO), suhu global rata-
rata permukaan bumi pada tahun 2020 mencapai 1° C di atas level pra-industri, dan pada tahun 2021, laporan WMO
mencatat suhu rata-rata global yang lebih tinggi dari periode rata-rata 2011-2020 (WMO, 2024). Selain itu,
berdasarkan data dari 116 stasiun pengamatan Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), suhu udara
rata-rata tahun 2023 mencapai 27,2°C. Selama periode pengamatan dari tahun 1981 hingga 2023 di Indonesia, tahun
dengan suhu terpanas tercatat pada tahun 2016, dengan peningkatan suhu sebesar 0,6°C. Sedangkan tahun 2023
menempati posisi kedua sebagai tahun terpanas dengan peningkatan suhu sebesar 0,5°C. Data ini, baik dari segi
nasional maupun global, semakin memperkuat kekhawatiran terkait dengan pelanggaran iklim internasional yang
telah ditetapkan (BMKG, 2024).

Dengan mempertimbangkan data di atas, pemanasan global menjadi ancaman serius bagi keberlangsungan planet ini.
Dengan perubahan iklim yang semakin cepat, penting untuk memahami akar penyebab, dampaknya, dan solusi yang
dapat diterapkan untuk mengurangi dampak negatif dari pemanasan global (Eko, 2022). Melibatkan peserta didik
dalam pemahaman isu pemanasan global menjadi hal yang penting, bukan hanya penting bagi masa depan mereka,
tetapi juga untuk membentuk generasi yang peduli terhadap lingkungan (Elgi, 2023 ). Namun, rendahnya pemahaman
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dan kesadaran pada tingkat pendidikan dapat menjadi hambatan dalam mengatasi masalah ini. Hasil asesmen
diagnostik kognitif, wawancara, dan kuesioner yang dilakukan oleh peneliti di salah satu MAN di Bekasi
menunjukkan bahwa pemahaman dan kesadaran peserta didik terhadap isu pemanasan global masih rendah.

Penyebab rendahnya pemahaman dan kesadaran peserta didik dapat disebabkan oleh kurangnya penggunaan media
dan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik oleh sebagian besar guru. Di kelas, model
pembelajaran yang diterapkan masih terbatas pada model konvensional, sementara media yang digunakan masih
terbatas pada buku dan modul. Kondisi ini mengakibatkan peserta didik mengalami kurangnya minat dan motivasi
dalam proses belajar, terutama dalam pembelajaran fisika. Materi fisika sering kali tidak diminati peserta didik karena
dianggap sulit dipahami. Hal tersebut bisa terjadi dikarenakan kurangnya sumber belajar dan kurang menariknya
bahan ajar yang diberikan. Dalam era digital seperti sekarang, guru harus terus memperbaharui keterampilan mereka
dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam media pembelajaran agar relevan dengan perkembangan zaman (Zebua,
2023). Selain itu, kreativitas guru diuji saat menyajikan materi pembelajaran dengan cara yang menarik untuk
memotivasi peserta didik (Hidayatun & Wachid, 2021). Ini menuntut adanya inovasi dalam penyampaian informasi
agar peserta didik tidak hanya memahami tetapi juga termotivasi untuk belajar (Kurnia, 2021). Oleh Kkarena itu,
pengembangan media pembelajaran perlu dilakukan untuk mendukung pencapaian tujuan dan kompetensi yang
sesuai dengan perkembangan teknologi di era digital saat ini, salah satunya melalui penggunaan Google Sites.

Google Sites merupakan salah satu inovasi yang memungkinkan pembelajaran secara fleksibel dan efektif (Zhang et
al., 2023). Dengan fitur-fitur seperti pembuatan halaman, formulir, dan pengaturan keamanan, guru dapat dengan
mudah menyusun materi pembelajaran dan memberikan akses online kepada peserta didik (lrani, 2022). Dengan
memanfaatkan teknologi ini, pengajar dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis dan dapat diakses
dari mana saja, meningkatkan efisiensi dan fleksibilitas dalam menyampaikan materi pelajaran (Parvin, 2020).

Selain menggunakan media pembelajaran, guru juga perlu memilih model pembelajaran yang sesuai dengan keadaan
dan Kkarakteristik peserta didik (Iskandar & Farida, 2020). Pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat
meningkatkan motivasi belajar, partisipasi aktif, dan pemahaman konsep peserta didik sehingga mencapai tujuan
pembelajaran yang ditetapkan (Asmaria, 2020). Dalam hal ini, peneliti memilih model pembelajaran 1-SETS. Model
pembelajaran berbasis I-SETS bertujuan untuk mengajak peserta didik dalam membangun pengetahuan tentang
materi yang diajarkan, yang kemudian dihubungkan dengan ayat Al-Qur’an. Pendekatan ini tidak hanya menyoroti
aspek keagamaan, melainkan juga mendorong peserta didik untuk berpikir secara aktif, menghasilkan teknologi
sederhana yang bermanfaat bagi masyarakat, serta mengevaluasi aspek positif dan negatif dalam pembelajaran
lingkungan. Integrasi nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran ini berperan dalam mendekatkan peserta didik dengan
cara mengatasi masalah sehari-hari berdasarkan prinsip-prinsip agama Islam (Khasanah & lzza, 2021). Model
pembelajaran ini tidak hanya relevan dalam konteks sekolah, tetapi juga memungkinkan peserta didik untuk
menerapkan pembelajaran tersebut di lingkungan masyarakat dan di tempat kerja mereka di masa mendatang.

Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran fisika yang mengintegrasikan Google
Sites dengan model pembelajaran I-SETS. Diharapkan pengembangan media pembelajaran ini dapat memberikan
pengalaman interaktif dan menjadi alat bantu yang layak bagi peserta didik dalam mempelajari materi pemanasan
global serta meningkatkan pemahaman dan kesadaran peserta didik terhadap isu pemanasan global.

METODE PENELITIAN

Media pembelajaran fisika ini dikembangkan menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan
model pengembangan analysis, design, development, implementation, evaluation (ADDIE) yang diusulkan oleh
Branch pada tahun 2009 (Rob Branch & Stefaniak, 2019). Namun, penelitian ini hanya membatasi prosesnya hingga
tahap pengembangan. Menerapkan model ADDIE untuk pengembangan program pendidikan, memastikan bahwa
pembelajaran yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan tujuan pembelajaran yang diinginkan
(Rafles et al., 2023). Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini.
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Gambar 1. Model Pengembangan ADDIE yang
Dibatasi Sampai dengan Tahap Development

1. Tahap Analisis (Analyze)

Tahap ini merupakan langkah awal dalam penelitian untuk menjelaskan masalah-masalah yang muncul
sebagai latar belakang dalam pengembangan media. Pada tahap ini, dilakukan analisis terhadap 86 peserta
didik di sebuah sekolah di Bekasi melalui penyebaran kuesioner dan melakukan wawancara mengenai
pemahaman dan kesadaran mereka terhadap isu pemanasan global, model pembelajaran yang diminati
serta media pembelajaran yang memudahkan proses pembelajaran fisika. Pada tahap ini juga dilakukan
analisis terhadap Capaian Pembelajaran (CP), Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), dan Tujuan Pembelajaran
(TP) yang terdapat dalam Kurikulum Merdeka.

2. Tahap Rancangan (Design)
Pada tahap ini, peneliti merancang penyusunan materi tentang pemanasan global sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang akan disajikan dalam media pembelajaran. Pada saat penyusunan materi, peneliti
menggunakan bahasa yang komunikatif dan mudah dimengerti oleh peserta didik. Kemudian, materi
dihubungkan dengan model I-SETS dan menentukan judul yang sesuai untuk media pembelajaran yang
sedang dikembangkan. Selain itu, penyusunan materi harus didasarkan pada referensi yang akurat untuk
menghindari miskonsepsi pada peserta didik.

3. Tahap Pengembangan (Development)

Tahap ini merupakan langkah untuk mengintegrasikan materi yang sudah dirancang ke dalam media
pembelajaran. Materi disesuaikan dengan model I-SETS dan ditata dengan tampilan halaman yang sesuai,
serta dirancang menarik agar peserta didik dapat termotivasi untuk belajar serta dengan mudah dapat
memahami materi yang dipelajari. Pada Google Sites, tampilan halaman diperkaya dengan fitur-fitur yang
telah tersedia, seperti tombol navigasi untuk mengarahkan ke halaman lain dan teks yang dapat
disembunyikan atau diperkecil agar pengguna dapat mengakses konten dengan lebih mudah. Selain itu, di
tahap ini peneliti juga menyusun instrumen untuk menguji kelayakan media pembelajaran melalui
pandangan ahli media, ahli materi, dan ahli pembelajaran.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Kebutuhan

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah disebarkan kepada 86 peserta didik oleh peneliti, sebanyak 62 peserta didik
(72,1%) menunjukkan bahwa pemahaman dan kesadaran peserta didik terhadap isu pemanasan global ternyata masih
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kurang. Hal ini bisa disebabkan karena model pembelajaran yang digunakan guru masih terbatas dengan model
pembelajaran konvensional. Sehingga perlu adanya model pembelajaran baru yang diterapkan dan diharapkan
mampu meningkatkan pemahaman serta kesadaran mereka terkait isu pemanasan global yang semakin mendesak.
Untuk mengatasi hal ini, maka peneliti memilih model pembelajaran dengan pendekatan Islamic, Science,
Environment, Technology And Society (I-SETS). Hal ini didukung dari hasil kuesioner, yang dimana sebesar 75
peserta didik (87,2%) berpendapat bahwasanya diperlukan adanya model pembelajaran berbasis I-SETS di dalam
pelajaran fisika dan tertarik mempelajari fisika menggunakan pendekatan tersebut. Selain model pembelajaran yang
tepat, materi pemanasan global juga membutuhkan media yang layak dan interaktif agar peserta didik termotivasi
untuk belajar serta lebih mudah memahami materi pembelajaran tersebut. Sebanyak 80 peserta didik (93%)
berpendapat bahwasanya mereka membutuhkan media pembelajaran yang menarik dan interaktif dalam mempelajari
fisika. Salah satu media pembelajaran yang efektif adalah website yang dapat diakses melalui berbagai perangkat
seperti smartphone, laptop, komputer, dan tablet.

2. Analisis Kurikulum

Materi Pemanasan Global merupakan Bab ke-8 atau bab terakhir yang terdapat di kelas X Fase E Kurikulum
Merdeka. Berikut ini capaian pembelajaran, alur tujuan pembelajaran, dan tujuan pembelajaran fisika kelas X Fase E
Kurikulum Merdeka pada materi pemanasan global.

Tabel 1. Capaian, Alur Tujuan, dan Tujuan Pembelajaran Fisika Materi Gerak Rotasi

Capaian Pembelajaran (CP) Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) Tujuan Pembelajaran (TP)

Pada akhir fase E, peserta didik Pada akhir kelas 10, peserta didik 1. Peserta didik dapat

memiliki kemampuan untuk  memiliki Kemampuan antara lain mengidentififikasi  fakta-fakta
responsif terhadap isu-isu global dan  mengamati, mempertanyakan dan perubahan lingkungan.
berperan aktif dalam memberikan ~memprediksi, merencanakan dan 2. Peserta didik dapat
penyelesaian  masalah.  Melalui  melakukan penyelidikan, memproses menganalisis dampak
pengembangan sejumlah  dan menganalisis data dan informasi perubahan lingkungan.
pengetahuan tersebut dibangun pula , mengevaluasi dan refleksi, 3. Peserta didik dapat
berakhlak mulia dan sikap ilmiah mengkomunikasikan hasil dalam mengidentififikasi aktivitas
seperti  jujur, obyektif, bernalar bentuk projek sederhana atau manusia yang menyebabkan
kritis, kreatif, mandiri, inovatif, simulasi visual menggunakan perubahan lingkungan.
bergotong royong dan aplikasi teknologi yang tersedian 4. Peserta didik dapat
berkebhinekaan global. terkait dengan energi alternatif, menciptakan  solusi  untuk
pemanasan  global, pencemaran mengatasi perubahan
lingkungan, nano teknologi, lingkungan.

bioteknologi, kimia dalam kehidupan
sehari-hari, pemanfaatan limbah dan
bahan alam, pandemi akibat infeksi
virus. Semua upaya tersebut
diarahkan pada pencapaian tujuan
pembangunan yang berkelanjutan
(SDGs).

3. Implikasi I-SETS pada Materi Pemanasan Global

Pembelajaran dengan metode I-SETS adalah pendekatan kontekstual yang menggabungkan beberapa aspek
kehidupan yang relevan, serta mengintegrasikan bukti-bukti fenomena alam yang terdapat dalam ayat-ayat Al-Qur’an
dan Hadist. Langkah-langkah dalam pelaksanaan pembelajaran I-SETS melibatkan beberapa tahapan yang dirancang
untuk mengintegrasikan ilmu sains dengan nilai-nilai Islam. Tabel 2 merupakan implikasi tahap I-SETS pada materi
pemanasan global.

Tabel 2. Tahap I-SETS dan Implikasinya pada Media Pembelajaran

Tahap Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Implikasi pada Media
Pembelajaran

Invitasi

Guru menanamkan isi pembelajaran
dengan menjelaskan kepada peserta
didik mengenai tujuan pembelajaran,
memotivasi peserta didik dengan
menjelaskan pentingnya pemanasan
global serta melakukan pengenalan
dengan memberikan  pertanyaan

Disajikan tujuan pembelajaran, teks
motivasi serta apersepsi (video
singkat, animasi atau gambar) dan
pertanyaan  pemantik  berkaitan
dengan materi pemanasan global.
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Eksplorasi

Pengajuan
eksplanasi
dan solusi
berdasarkan
pemahaman
Islam

Tindak lanjut

pemantik.

Peserta didik melakukan
Penjelajahan konsep melalui diskusi,
riset, atau eksperimen tentang
penyebab, dampak, dan solusi terkait
pemanasan global, dan melakukan
analisis data dengan memeriksa data
tentang peningkatan suhu global
selama beberapa dekade terakhir.

Guru menjelaskan hubungan konsep
pemanasan global dengan nilai-nilai
dan ajaran Islam tentang
keberlanjutan lingkungan  dan
tanggung jawab manusia sebagai
khalifah, menjelaskan pandangan
Islam terhadap masalah lingkungan
serta mendorong peserta didik untuk
merumuskan solusi terkait
pemanasan global berdasarkan nilai-
nilai  Islam  seperti  keadilan,
kebijakan, dan keberlanjutan.

Guru mengukur pemahaman peserta
didik terhadap materi dan sejauh
mana mereka menerapkan nilai-nilai
Islam dalam pemecahan masalah
pemanasan  global, memberikan
motivasi  agar  peserta  didik
menerapkan solusi pemanasan global
dalam Kkehidupan sehari-hari serta
mendorong peserta didik untuk
merencanakan tindakan konkrit.

Disajikan tautan sumber berita,
grafik interaktif tren suhu global,
maupun gambar atau animasi atau
video yang mendukung peserta didik
dalam mengeksplorasi
pemahamannya. serta disediakan
form diskusi untuk bertukar pikiran
akan pemahaman mereka masing-
masing.

Disajikan Artikel atau video tentang
perspektif Islam tentang lingkungan
dan tanggung jawab manusia,
menampilkan kutipan dari Al-Qur’an
atau Hadist tentang lingkungan serta
menyediakan tugas atau proyek yang
mengharuskan peserta didik
merumuskan  solusi  berdasarkan
ajaran Islam dan mengunggahnya ke
platform.

Disajikan kuis online, tugas refleksi,
atau proyek kelompok untuk
mengevaluasi  pemahaman  dan
penerapan nilai-nilai Islam,
menyediakan cerita inspiratif atau
kampanye online di website serta
menyediakan formulir perencanaan
tindak lanjut atau forum diskusi.

Peneliti menggunakan Google Sites sebagai media pembelajaran fisika pada materi pemanasan global karena Google
Sites merupakan sebuah media pembelajaran yang dinamis dan memungkinkan pengalaman pembelajaran fisika yang
lebih interaktif dan terhubung (Jaiswal, 2020). Google Sites merupakan platform yang sangat efektif dalam
mendukung pembelajaran fisika secara online. Dengan Google Sites, guru dapat membuat halaman web yang
interaktif dan mudah diakses oleh para peserta didik. Salah satu keuntungan utama adalah kemudahan dalam
menyajikan materi pembelajaran fisika secara visual melalui gambar, video, dan animasi yang dapat disematkan
langsung ke dalam halaman web (Abdulrahaman et, al., 2020).

Proses pengembangan media pembelajaran menggunakan google sites dimulai dari tampilan halaman utama ketika
peserta didik mengakses Google Sites untuk memulai pembelajaran. Pada halaman utama tersebut, terdapat sebuah
gambar “start here” yang dapat di klik yang bertujuan untuk mengarahkan peserta didik ke halaman berikutnya.

P - '

S

Gambar 2. Halaman Utama (Home)
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Setelah peserta didik mengklik gambar tersebut, mereka akan diarahkan ke halaman selanjutnya di mana mereka akan
diberikan pilihan kelas yang tersedia untuk dipilih.

& rereoom [ P - 1

U RELAYWY

Gambar 3. Pemilihan Kelas

Setelah peserta didik memilih kelas X, halaman berikutnya akan menampilkan pilihan materi yang tersedia untuk
dipelajari, sesuai dengan Kurikulum Merdeka Kelas X Fase E untuk mata pelajaran fisika, seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 4. Peserta didik diberikan opsi untuk memilih salah satu materi yang ingin dipelajari, Pada tahap ini,
peserta didik memilih materi "Pemanasan Global" sebagai fokus pembelajarannya.

MATERS BELAJAR KILAS X - TAST T

— e -

Gambar 4. Pemilihan Materi Belajar kelas X fase E

Kemudian, Setelah peserta didik memilih materi "Pemanasan Global," halaman berikutnya adalah halaman pertama
dalam materi pemanasan global yang berisi ucapan selamat datang serta deskripsi singkat mengenai pelajaran
pemanasan global. Pada halaman ini, mereka akan ditanya tentang persiapan belajar mereka, apakah sudah siap atau
belum.
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Gambar 5. Halaman Selamat Datang
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Dengan mengklik ikon “ya”, mereka akan diarahkan ke halaman menu utama yang dilengkapi dengan berbagai fitur
yang dapat memudahkan proses pembelajaran mereka. Fitur-fitur tersebut meliputi petunjuk penggunaan, deskripsi

singkat materi, capaian dan tujuan pembelajaran, peta konsep, kegiatan pembelajaran, evaluasi, rangkuman materi,
serta glosarium.

- -

Gambar 6. Halaman Menu Utama

Untuk memulai pembelajaran materi pemanasan global, peserta didik dapat mengklik tombol "Kegiatan
Pembelajaran.” Setelahnya, mereka akan diarahkan ke halaman yang menampilkan tahapan model pembelajaran I-

SETS. Peserta didik diharapkan mengikuti tahapan tersebut secara berurutan untuk memaksimalkan proses
pembelajaran.

g orewv [ L] .

Gambar 7. Tahapan I-SETS

Berikut adalah tampilan dari masing-masing tahapan model pembelajaran I-SETS.

Gambar 8. Tahapan Invitasi
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Pada tahap awal invitasi, dibuka dengan membaca basmalah dalam bahasa Arab, disertai dengan kata-kata motivasi
dari ayat Al-Quran yang bertujuan menginspirasi peserta didik. Setelah itu, diberikan pertanyaan pemantik yang
dirancang untuk membangkitkan minat belajar mereka dalam topik pemanasan global. Di sediakan link berita
berbentuk video di YouTube dan berita dari situs web terkait agar peserta didik dapat menjawab pertanyaan pemantik

tersebut dengan informasi yang aktual. Tujuannya adalah untuk memperkaya pemahaman peserta dengan konten
yang terkini dan relevan.

Gambar 9. Tahapan Eksplorasi

Pada halaman tahap eksplorasi, diberikan kesimpulan singkat mengenai pertanyaan pemantik yang diajukan kepada
peserta didik pada tahap invitasi. Selanjutnya, peserta didik diberikan link berita berbentuk video di YouTube dan
berita dari situs web untuk mengembangkan pemahaman awal mereka tentang pemanasan global. Kemudian, peserta
didik diarahkan ke Google Form untuk memberikan pemahaman awal mereka yang didapat melalui link berita yang

telah mereka lihat. Hal ini bertujuan agar guru dapat mengetahui pemahaman awal dari setiap peserta didik secara
individual.

Gambar 10. Tahapan Eksplanasi

Pada halaman tahap eksplanasi, diberikan materi yang komprehensif mengenai pemanasan global. Materi ini
mencakup pengertian pemanasan global, penyebab-penyebabnya, konsep efek rumah kaca, dampak-dampak yang
ditimbulkannya, serta fakta-fakta terkait pemanasan global. Namun, untuk solusi-solusi berkelanjutan dalam
mengatasi pemanasan global, akan dibahas pada tahap solusi yang merupakan tahap selanjutnya. Kemudian, di akhir
penjelasan mengenai efek rumah kaca, peserta didik akan diminta untuk melakukan simulasi menggunakan PhET
tentang proses efek rumah kaca. Hal ini bertujuan untuk memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik
dalam memahami bagaimana efek rumah kaca bekerja dalam meningkatkan suhu global.
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Gambar 11. Tahapan Solusi

Pada halaman tahap solusi, diawali dengan ayat Al-Quran yang menekankan peran manusia sebagai khalifah di bumi,
sebagaimana yang terdapat dalam surah Al-Bagarah ayat 30. Peserta didik kemudian diberikan solusi-solusi
berkelanjutan untuk mengatasi pemanasan global, yang disertai dengan ayat Al-Quran sebagai pendukung dan
motivasi dalam menjalankan tugas sebagai khalifah. Di akhir halaman, peserta didik diajak untuk memberikan ide-ide
mereka sendiri mengenai solusi berkelanjutan yang dianggap tepat dan efektif, dengan menggunakan ayat Al-Quran
sebagai landasan berpikir mereka. Peserta didik kemudian diarahkan untuk melanjutkan ke menu “evaluasi" guna
menguji tingkat pemahaman mereka dalam mempelajari materi tentang pemanasan global.

- y
Gambar 12. Tahapan Tindak Lanjut

Pada halaman tahap tindak lanjut, diberikan penjelasan mengenai pentingnya melakukan tindak lanjut secara nyata
dalam mengatasi pemanasan global. peneliti ingin peserta didik memahami bahwa langkah-langkah konkret
diperlukan untuk mewujudkan perubahan yang signifikan. Oleh karena itu, peserta didik diberikan tugas kelompok di
mana mereka diminta untuk menciptakan bentuk tindak lanjut yang konkret untuk mengatasi pemanasan global.
Contohnya, mereka dapat membuat teknologi ramah lingkungan, kampanye video di media sosial, film pendek,
poster, atau ide-ide kreatif lainnya. Kemudian, di akhir halaman, peserta didik diminta untuk mengisi refleksi diri
melalui link Google Form yang telah disediakan. Ini bertujuan agar mereka dapat mengevaluasi pemahaman mereka
tentang pentingnya tindak lanjut dalam mengatasi masalah pemanasan global dan menyusun rencana aksi yang lebih
terarah dan efektif.

KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan dalam rangka mengembangkan media pembelajaran fisika berbasis Islamic, Science,
Environment, Technology And Society (I-SETS) dengan menggunakan bantuan Google Sites yang interaktif dan
memenuhi standar kelayakan. Media ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran peserta didik
dalam isu pemanasan global.
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